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Pendahuluan
• Anak usia dini, khususnya usia 5–6 tahun, berada dalam fase emas perkembangan. Salah 

satu aspek penting yang perlu distimulasi adalah kemampuan kognitif, terutama dalam
berhitung permulaan.

• Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, anak usia 5–6 tahun seharusnya mulai
mengembangkan kemampuan berpikir logis, simbolik, dan pemecahan masalah.

• Namun dalam praktiknya, PAUD menghadapi tantangan dalam memilih metode
pembelajaran matematika yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

• Salah satu solusi inovatif adalah dengan menerapkan kegiatan ekstrakurikuler sempoa, 
yang tidak hanya memberikan pengalaman belajar berhitung, tetapi juga menyenangkan
dan interaktif.

• Di TK Tanwirul Qulub Pamekasan, kegiatan ekstrakurikuler sempoa sudah diterapkan, 
dan penelitian ini untuk melihat bagaimana implementasinya dan dampaknya terhadap
kemampuan berhitung permulaan anak.
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Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler sempoa pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Tanwirul Qulub Pamekasan?

2. Apa saja metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler sempoa untuk
mengembangkan kemampuan berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Tanwirul
Qulub Pamekasan?

3. Bagaimana dampak kegiatan ekstrakurikuler sempoa terhadap kemampuan berhitung
permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Tanwirul Qulub Pamekasan?
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Metode
🧪 Jenis Penelitian: Kualitatif deskriptif

Bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis fenomena berdasarkan fakta di lapangan

👥 Subjek Penelitian : 28 anak usia 5–6 tahun di TK Tanwirul Qulub Pamekasan juga Kepala sekolah & guru privat sempoa, dan guru 
kelas

📍 Lokasi & Waktu

Lokasi: TK Tanwirul Qulub, Pamekasan, Madura

Waktu: Semester Genap 2024–2025 (3 bulan)

Bulan 1: Persiapan

Bulan 2: Pengumpulan data

Bulan 3: Analisis & penyusunan laporan

📊 Teknik Pengumpulan Data

Observasi – Mengamati proses kegiatan sempoa

Wawancara – Kepala Sekolah, Guru Sempoa dan guru Kelas

Dokumentasi – Foto, video, dan laporan perkembangan anak

🔍 Analisis Data Menggunakan model Miles & Huberman: (Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan)

✅ Uji Keabsahan Data

Triangulasi data: perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
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Hasil dan Pembahasan
A. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Sempoa

• Kegiatan sempoa dilaksanakan di TK Tanwirul Qulub Pamekasan sejak tahun 2013

• Dilaksanakan 1 kali seminggu (setiap Kamis) selama ±1 jam

• Diikuti anak usia 5–6 tahun dengan pendampingan seluruh guru

• Menggunakan pendekatan bermain sesuai karakteristik anak usia dini

• Anak belajar mengenal angka melalui manik-manik sempoa
• Manik naik = penjumlahan

• Manik turun = pengurangan

• Strategi pembelajaran:
• Lagu edukatif sempoa
• Tanya jawab interaktif
• Latihan berhitung sederhana

• Pendampingan individual

• Pembelajaran bersifat aktif, menyenangkan, dan bermakna

• Sesuai teori Piaget (praoperasional) dan Montessori (hands-on activity)
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Hasil dan Pembahasan
B. Dampak Kegiatan Sempoa terhadap Kemampuan Berhitung Permulaan

• Meningkatkan kemampuan mengenal angka dan urutan bilangan

• Anak mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan sederhana hingga
angka 30

• Membantu memahami konsep bilangan secara konkret

• Meningkatkan:
• Konsentrasi
• Ketelitian
• Motorik halus
• Kerja sama dan rasa percaya diri

• Anak menunjukkan antusiasme tinggi karena pembelajaran berbasis permainan

• Mendukung Standar Nasional PAUD (Permendikbud No. 137 Tahun 2014)
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Simpulan
• Penelitian tentang Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Sempoa di TK

Tanwirul Qulub Pamekasan menunjukkan bahwa kegiatan sempoa merupakan
metode pembelajaran inovatif yang efektif dalam merangsang perkembangan
berhitung permulaan anak usia dini. Kegiatan sempoa telah dijalankan secara rutin
sejak tahun 2013 dengan keterlibatan kerjasama antara guru sempoa dan guru kelas.
Pendekatan berbasis permainan membuat proses belajar berhitung menjadi lebih
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia 5–6 tahun.

• Strategi dan metode pembelajaran sempoa mengintegrasikan aktivitas konkret, lagu
edukatif, serta sesi tanya jawab yang interaktif. Pendekatan ini sesuai dengan teori
Piaget dan Montessori yang menekankan pembelajaran aktif dan pengalaman
langsung sebagai kunci keberhasilan. Dampak kegiatan sempoa terhadap
kemampuan berhitung perrmulaan anak menunjukkan perkembangan yang positif.
Anak-anak secara bertahap mampu mengenal angka, mengurutkan bilangan, serta
memahami konsep dasar penjumlahan dan pengurangan.
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